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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to analyze the suitability of the concept of 
recognition, measurement, presentation and disclosure of zakat management 
institutions. The object and location of this study were LAZIS Sabilillah Malang. 
Recognition is the recording of a number of rupiah into the accounting system so 
that the amount will affect a post and is reflected in the financial statements. 
Measurement is the determination of the amount of rupiah that must be attached 
to an object involved in a financial transaction. The presentation is set about ways 
to report elements or posts in a set of financial statements so that the elements or 
posts are informative enough. Whereas Disclosures relate to how to disclose 
explanations of informative matters that are considered important and useful for 
users other than what can be stated through the main financial statements. This 
type of research includes case study research using analytical descriptive 
methods. The object and location of this study were LAZIS Sabilillah Malang. In 
this study data collection techniques using literature study, interviews and 
documentation. The analysis technique used in the study is by using descriptive 
analytical methods. The results of this study show that the recognition and 
measurement of zakat, charity infaq LAZIS Sabilillah Malang has not been fully in 
accordance with the concept of recognition and measurement in PSAK 109, the 
presentation concept of LAZIS Sabilillah Malang is in accordance with the 
concept of presentation in PSAK 109, and the concept of LAZIS Sabilillah Malang 
disclosure is not in accordance with the concept of disclosure in PSAK 109. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 
Lembaga Amil, Zakat, Infaq, Sedekah (LAZIS) merupakan bagian dari 
organisasi nirlaba, yaitu organisasi yang dalam menjalankan aktivitasnya tidak 
berorientasi mencari keuntungan (Muhammad,2010:66). LAZIS merupakan salah 
satu contoh organisasi nirlaba yang bergerak dalam bidang keagamaan. Lembaga 
ini memiliki peran yang penting, karena menjadi wadah bagi kaum muslim untuk 
mengumpulkan serta menyalurkan dana zakat, infaq, dan sedekah. Dana yang 
terkumpul harus disalurkan kepada beberapa golongan yang sudah ditentukan. 
Menurut Widhi (2015) dalam mengelola dana zakat, infaq, dan sedekah LAZIS 
harus bekerja secara profesional, amanah, transparan karena LAZIS juga harus 
memberikan informasi mengenai pengelolaan dana bagi pihak yang memiliki 
kepentingan. Informasi tersebut merupakan bagian dari kriteria yang menentukan 
tingkat akuntabilitas dan transparansi suatu organisasi nirlaba.   
Akuntabilitas dan transparansi dari Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan 
Sedekah telah diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). PSAK Syariah No. 109 
telah disahkan pada tanggal 6 april 2010. PSAK Syariah No. 109 dibuat untuk 
menyetarakan bentuk pelaporan transaksi zakat, infaq dan sedekah. Oleh karena 
itu untuk memberikan informasi pengelolaan dana yang baik dan benar LAZIS 
harus menerapkan PSAK No. 109.  
Lidya, 2017 menyatakan bahwa praktik dalam organisasi pengelola zakat 
masih tidak sejalan dengan kondisi yang terjadi dilapangan. terdapat beberapa 
LAZIS yang belum menyesuaikan pelaporannya dengan PSAK No. 109, padahal 
perkembangan LAZIS di Indonesia lebih maju dibandingkan dengan 
perkembangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang dibuat oleh 
pemerintah. Penerapan PSAK Syariah No. 109 pada Organisasi Pengelola Zakat 
baik LAZIS maupun BAZNAS sangat penting. Sesuai dengan peraturan Badan 
Amil Zakat Nasional No. 02 Tahun 2014 Bab II Pasal 3 yang menyebutkan bahwa 
“LAZ harus bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala”. Oleh karena 
itu IAI membuat PSAK Syariah No. 109 untuk menyamakan Laporan Keuangan 
serta memudahkan dalam proses pengauditan, karena audit atas laporan keuangan 
LAZIS merupakan bentuk transparansi kepada masyarakat. Lebih jauh lagi dana 
yang dikumpulkan merupakan dana umat. 
 
TINJAUAN TEORI 
 
Lembaga Amil Zakat, Infak/Sedekah 
 
Organisasi pengelola zakat adalah lembaga yang bergerak dibidang 
penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah. Berdasarkan UU 
RI Nomor 23 Tahun 2011 diakui adanya dua jenis Organisasi Pengelola Zakat 
yakni:  
1. Badan Amil Zakat (BAZ) merupakan lembaga pengelola zakat yang didirikan 
oleh pemerintah yang didirikan atas usul Kementerian Agama dan disetujui 
oleh Presiden.  
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2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan organisasi pengelola masyarakat, dan 
dikukuhkan oleh pemerintah. 
 
Tugas BAZ atau LAZ sendiri bukan hanya untuk mengelola atau 
mendistribusikan saja. Berikut adalah tugas dari BAZ atau LAZ:  
1. Menyelenggarakan tugas administratif dan teknis pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan Zakat.  
2. Mengumpulkan dan mengelola data yang diperlukan untuk menyusun rencana 
pengelolaan anggaran.  
3. Menyelenggarakan bimbingan dibidang pengelolaan, pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan Zakat.  
4. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 
menyusun rencana dan program pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, 
pendayagunaan dan pengembangan pengelolaan zakat (tingkat 
Kabupaten/Kota dan Kecamatan).  
5. Menyelenggarakan tugas penelitian dan pengembangan, komunikasi 
informasi, dan edukasi pengelolaan zakat (tingkat Nasional dan Provinsi). 
Zakat 
 
Zakat berasal dari kata zaka yang berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan 
berkembang (Mu’jam Wasith, I:398). Menurut terminologi syariat, zakat adalah 
nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang 
diwajibkan oleh Allah SWT untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak 
menerimanya dengan persyaratan tertentu pula. 
 
Infak 
 
Infaq berasal dari kata nafaqa, yang berarti sesuatu yang telah berlalu atau 
habis, baik dengan sebab dijual, dirusak, atau karena meninggal. Selain itu, kata 
infaq terkadang berkaitan dengan sesuatu yang dilakukan secara wajib atau 
sunnah.  
Menurut terminologi syariah, infak berarti mengeluarkan sebagian dari 
harta pendapatan atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperuntukkan 
ajaran Islam. Jika zakat ada nishabnya, infak tidak mengenal nishab (Sari,2007).  
Infak menurut para istilah ulama diartikan sebagai perbuatan atau sesuatu 
yang diberikan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan orang lain, baik berupa 
makanan, minuman, dan sebagainya juga mendermakan atau memberikan sesuatu 
kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah SWT semata. 
Sedekah 
 
Sedekah adalah segala sesuatu yang diberi untuk mengharapkan ridho 
Allah SWT, sedekah mempunyai ruang lingkup yang luas dari infak. Nurhayati 
(2009:268) menyatakan bahwa:  
1. Sedekah merupakan pemberian kepada fakir, miskin yang membutuhkan tanpa 
mengharapkan imbalan. Sedekah bersifat sunnah.  
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2. Sedekah dapat berupa zakat, karena dalam beberapa teks Al Qur’an dan As 
Sunnah ada yang tertulis dengan sedekah padahal yang dimaksud adalah 
zakat.  
3. Sedekah adalah sesuatu yang ma’aruf (benar dalam pandangan syariah). 
 
 
Penerapan PSAK 109 
 
PSAK 109 mengatur tentang akuntansi zakat, infak/sedekah. Pada 
dasarnya standar dalam siklus akuntansi adalah sama untuk semua jenis organisasi 
laba atau organisasi nirlaba. Menurut Hasiholan (2013:4) siklus akuntansi dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Pencatatan data ke dalam dokumen sumber/bukti transaksi 
2. Analisis atau identifikasi atas transaksi-transaksi. 
3. Penjurnalan 
4. Posting Buku Besar 
5. Neraca Saldo 
6. Membuat Ayat Jurnal Penyesuaian 
7. Membuat Neraca Saldo setelah penyesuaian 
8. Membuat Laporan Keuangan 
9. Membuat ayat jurnal penutup 
Akuntansi Zakat 
 
Penghimpunan Zakat 
 
a. Penghimpunan zakat dicatat pada saat uang tunai atau harta lainnya diperoleh. 
Zakat yang diperoleh dari donatur dicatat sebagai penambah zakat. Total zakat 
yang diperoleh dalam bentuk uang tunai dicatat dalam jurnal sebagai berikut:  
Kas Rp. xxx 
Dana Zakat Rp.xxx 
 
b. Zakat juga dapat diberikan oleh Muzakki kepada Amil dalam bentuk aset non 
kas. Penentuan nominal pada aset nonkas yang diperoleh menggunakan harga 
pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka penentuan nilai pada aset nonkas 
menggunakan metode yang lain sesuai yang telah ditentukan pada SAK yang 
relevan. Jumlah zakat yang diperoleh dalam bentuk aset non kas dalam jurnal 
sebagai berikut:  
Aset Nonkas Rp. xxx 
Dana Zakat Rp.xxx 
 
Distribusi Zakat sebagai Dana Amil dan Non Amil 
 
1. Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana 
zakat untuk bagian non amil (IAI,2016). Berikut jurnalnya adalah:  
Dana Zakat Rp. xxx 
              Dana Zakat-Amil                     Rp. xxx 
              Dana Zakat-Non Amil             Rp. xxx 
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Penyaluran Zakat 
 
1. Zakat yang disalurkan kepada mustahik diakui sebagai pengurang zakat 
sebesar jumlah yang diserahkan. Jika dalam bentuk uang tunai maka 
jurnalnya:  
Dana Zakat-Non Amil Rp. xxx 
Kas Rp. xxx 
2. Jika dalam bentuk aset bukan kas, maka Jurnalnya: 
Dana Zakat-Non Amil Rp. xxx 
Aset Nonkas Rp. xxx 
Akuntansi Infak/Sedekah 
 
Penghimpunan Infak/Sedekah 
 
1. Infak/Sedekah yang diperoleh dicatat sebagai penambah infak/sedekah terikat 
atau tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi infak/sedekah (IAI,2016). 
Infak/sedekah yang diterima dalam wujud uang tunai dicatat kedalam jurnal 
sebagai berikut: 
 
Kas Rp. xxx 
Dana Infak/Sedekah Rp. xxx  
2. Jumlah infak atau sedekah yang diterima dalam bentuk aset nonkas dicatat 
dalam jurnal sesuai dengan nilai wajar. Penentuan nilai wajar aset nonkas 
yang diterima oleh Badan Amil Zakat dicatat berdasarkan nilai wajar aset. Jika 
harga pasar tidak tersedia maka dapat menggunakan metode penentuan nilai 
wajar berdasarkan PSAK yang relevan, dan  
dicatat dalam jurnal sebagai berikut: 
Aset Nonkas Rp. xxx 
Dana Infak/Sedekah Rp. xxx 
 
Distribusi Dana Infak/Sedekah ke Bagian Amil dan Non Amil 
 
1. Bagian dana infak /sedekah yang disalurkan untuk amil diakui sebagai 
penambah dana infak/sedekah amil sedangkan bagian untuk non amil diakui 
sebagai penambah dana infak/sedekah non amil. Berikut jurnalnya:  
Dana Infak/Sedekah Rp. xxx 
Dana Infak/Sedekah-Amil Rp. xxx  
Dana Infak/Sedekah-Non Amil Rp. xxx 
 
Penyaluran Infak/Sedekah 
 
1. Infak/sedekah yang disalurkan dicatat sebagai pengurang infak/sedekah. Total 
yang diberikan dalam wujud uang tunai dicatat dalam pembukuan sebagai 
berikut: 
Dana Infak/Sedekah-Non Amil     Rp. xxx 
     Kas                                                     Rp. xxx 
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2. Total yang disalurkan dalam wujud aset bukan kas dicatat sebagai berikut: 
Dana Infak/Sedekah-Non Amil     Rp. xxx 
     Aset Nonkas                                     Rp. xxx 
 
Komponen laporan keuangan amil yang lengkap terdiri dari (IAI,2016): 
1. Laporan posisi keuangan 
2. Laporan Perubahan Dana 
3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
4. Laporan Arus Kas 
5. Catatan atas Laporan Keuangan” 
 
Kerangka Konseptual 
 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian studi kasus dengan menggunakan 
metode deskriptif analitis. Adapun objek dan lokasi penelitian ini adalah LAZIS 
Sabilillah Malang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka, 
wawancara, dan dokumentasi. 
 
  
LAZIS Sabilillah Malang 
  Praktek Akuntansi ZIS 
Pengakuan Pengukuran Penyajian Pengungkapan 
Laporan Keuangan 
PSAK No. 109 
Tentang Akuntansi 
Zakat, Infak/Sedekah 
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Definisi Operasional Variabel 
 
Definisi operasional variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
ialah informasi akuntansi ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) serta dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengukur kinerja lembaga pengelola ZIS. Hal tersebut dapat 
diukur dari cara pengakuan, penyaluran, pengukuran serta penyajian dalam PSAK 
109. Pengakuan adalah mencatat jumlah rupiah ke dalam pembukuan akuntansi 
yang dimana akan mempengaruhi pos-pos keuangan pada laporan keuangan. 
Pengukuran adalah menentukan total nominal mata uang pada suatu transaksi 
keuangan. Penyajian adalah menentukan penempatan pos-pos dalam statemen 
keuangan agar pos-pos tersebut cukup informatif. Pengungkapan berkaitan dengan 
cara pembeberan penjelasan hal-hal informatif yang dianggap penting dan 
bermanfaat bagi pemakai selain apa yang dapat dinyatakan melalui statemen 
keuangan utama. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Untuk analisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data sebagaimana 
ciri khas dari penelitian kualitatif. Untuk analisis data peneliti menggunakan 
metode deskriptif analitis. metode deskriptif analitis adalah metode yang 
digunakan untuk memberikan penjelasan pada objek penelitian yang akan diteliti 
maupun sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang 
berlaku umum (Sugiyono,2009). 
 
PEMBAHASAN  
Proses akuntansi yang dilakukan oleh LAZIS Sabilillah telah sesuai 
diterapkan oleh LAZIS Sabilillah dengan proses akuntansi yang berlaku pada 
umumnya. LAZIS Sabilillah didalam proses akuntansinya melakukan pencatatan 
berupa jurnal dan melakukan rekapitulasi penerimaan dana dan penggunaannya ke 
dalam buku besar berdasarkan dana menurut sumber dananya seperti kas zakat, 
kas infak/sedekah, kas yatim dan kas pengelola, yang dimana hasil dari jurnal dan 
rekapitulasi penerimaan dan penggunaan dana yang dijadikan dasar atas 
penyusunan laporan keuangan LAZIS Sabilillah. LAZIS Sabilillah dalam 
pembuatan laporan keuangannya memiliki 4 komponen laporan keuangan yang 
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan sumber dan penggunaan dana, 
laporan penggunaan dana termanfaatkan, dan laporan arus kas.   
Pengakuan dan pengukuran zakat belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 
109. Pengakuan dan pengukuran dana zakat memiliki paragraf yang sesuai dengan 
PSAK 109 dikarenakan LAZIS Sabilillah didalam proses pencatatannya mengakui 
penerimaan dan penggunaan dana zakatnya ketika dana yang diterima dari 
muzakki diterima oleh LAZIS Sabilillah dan diukur sesuai jumlah dana yang 
diterima. Dalam proses pencatatan dana berupa aset nonkas LAZIS Sabilillah 
mengakui penerimaan dananya saat aset tersebut diterima dan diukur sesuai 
dengan harga pasar. Pengakuan dan pengukuran zakat juga memiliki paragraf 
yang tidak sesuai dengan PSAK 109 dikarenakan didalam penurunan nilai aset 
nonkas, LAZIS Sabilillah tidak mengakui penurunan nilai tersebut sebagai 
pengurangan nilai zakat dan pengurangan dana amil. 
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Pengakuan dan pengukuran infak/sedekah belum sepenuhnya sesuai 
dengan PSAK 109. Pengakuan dan pengukuran dana infak/sedekah memiliki 
paragraf yang sesuai dikarenakan LAZIS Sabilillah didalam proses pencatatannya 
mengakui penerimaan dan penggunaan dana infak/sedekah saat dana 
infak/sedekah tersebut diterima ataupun disalurkan dan diukur sesuai dengan 
jumlah dana yang diterima. Dalam proses pencatatan dana infak/sedekah berupa 
aset nonkas, LAZIS Sabilillah mengakui penerimaannya saat aset tersebut 
diterima dan diukur sesuai dengan harga pasar. Pengakuan dan pengukuran dana 
infak/sedekah juga memiliki paragraf yang tidak sesuai, dikarenakan didalam 
penurunan nilai aset LAZIS Sabilillah tidak mengakui penurunan nilai tersebut 
sebagai pengurangan nilai dana infak/sedekah atau pengurangan dana amil.  
Penyajian pada LAZIS Sabilillah Malang telah sesuai dengan PSAK 109 
dikarenakan LAZIS Sabilillah telah melakukan pemisahan pada dana-dana yang 
diterimanya pada laporan 
posisi keuangan LAZIS berupa dana zakat, dana infak/sedekah, dana yatim, dan 
dana termanfaatkan. LAZIS Sabilillah dalam pembuatan laporan keuangannya 
memiliki 4 komponen laporan keuangan yang terdiri dari:  
a. Laporan posisi keuangan 
b. Laporan sumber dan penggunaan dana 
c. Laporan penggunaan dana termanfaatkan 
d. Laporan arus kas  
Pengungkapan pada LAZIS Sabilillah Malang masih tidak sesuai dengan 
PSAK 109 dikarenakan LAZIS Sabilillah hanya membuat 4 pelaporan keuangan 
saja diantaranya laporan posisi keuangan, laporan sumber dan penggunaan dana, 
laporan penggunaan dana termanfaatkan, dan laporan arus kas. Pada konsep 
pengungkapan tidak sesuai dikarenakan LAZIS Sabilillah tidak membuat catatan 
atas laporan keuangan yang pada dasarnya disyaratkan oleh PSAK 109, sehingga 
LAZIS Sabilillah tidak mengungkapkan kebijakan-kebijakan mengenai 
penerimaan dan penyaluran dana zakat, dan infak/sedekah. Pengungkapan juga 
tidak sesuai dengan PSAK 109 dikarenakan adanya dana non halal yang diterima 
oleh LAZIS Sabilillah berupa bunga bank yang digunakan untuk pembayaran 
administrasi bank dan pajak bank, akan tetapi LAZIS Sabilillah tidak 
mengungkapkan kebijakan dana non halalnya kedalam catatan atas laporan 
keuangan. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan PSAK 109 pada LAZIS Sabilillah Malang belum 
sepenuhnya sesuai karena:  
1. Proses akuntansi pada LAZIS Sabilillah Malang telah sesuai dengan akuntansi 
yang diterapkan secara umum  
2. Pengakuan dan pengukuran dana zakat LAZIS Sabilillah Malang belum 
sepenuhnya sesuai dengan PSAK 109. Dikatakan belum sesuai sepenuhnya 
karena LAZIS Sabilillah tidak mengakui penurunan nilai aset nonkas zakat 
sebagai kerugian dana amil ataupun pengurang dana zakat.  
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3. Pengakuan dan pengukuran dana infak/sedekah LAZIS Sabilillah Malang 
belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 109. Dikatakan belum sesuai 
sepenuhnya karena LAZIS Sabilillah tidak mengakui penurunan nilai aset 
nonkas infak/sedekah sebagai kerugian dana amil ataupun pengurang dana 
infak/sedekah.  
4. Penyajian LAZIS Sabilillah Malang telah sesuai dengan PSAK 109  
5. Pengungkapan LAZIS Sabilillah Malang belum sesuai dengan PSAK 109. 
Dikatakan belum sesuai karena LAZIS Sabilillah tidak membuat catatan atas 
laporan keuangan, sehingga tidak mengungkapkan kebijakan-kebijakan pada 
kegiatan proses akuntansinya. 
 
 
SARAN 
 
1. Bagi LAZIS Sabilillah Malang diharapkan untuk terus melakukan proses 
akuntansinya berdasarkan proses akuntansi secara umum mulai dari jurnal, 
posting buku besar, membuat neraca saldo, jurnal penyesuaian hingga laporan 
keuangan  
2. Bagi LAZIS Sabilillah diharapkan kedepannya untuk menerapkan secara 
keseluruhan konsep pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 
yang ada pada PSAK 109 agar akuntabilitas dan transparansi laporan 
keuangannya menjadi lebih efektif dan efisien. 
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